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ABSTRAK

Masyarakat saat ini dapat dengan mudah mendapatkan obat, akan tetapi
dalam proses mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat
masih kurang benar karena kurangnya pengetahuan tentang golongan obat yang
dapat dibeli dan disimpan serta terbatasnya fasilitas kesehatan karena jarak yang
jauh sehingga dapat menyebabkan kesalahan dalam mendapatkan obat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran Dagusibu
obat di Masyarakat Desa Sumber Sari Kecamatan Penawar Aji Kabupaten Tulang
Bawang Tahun 2021. Penelitian ini bersifat deskriptif yang dilakukan
menggunakan metode observasi dan wawancara dengan responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 30 responden yang menyimpan obat. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden terbanyak yaitu rentang usia
26-35 tahun sebesar 27% dan usia 46-55 tahun sebesar 27%, tingkat pendidikan
paling banyak yaitu SMP sebesar 33%, dan pekerjaan terbanyak yaitu ibu rumah
tangga sebesar 50%. Golongan obat yang ada di rumah tangga terbanyak yaitu
golongan obat keras sebesar 61%. Status obat yang ada di rumah tangga terbanyak
yaitu obat sisa sebesar 45%. Jumlah obat yang disimpan terbanyak yaitu
berjumlah 1-5 obat sebesar 83%. Cara memperoleh obat terbanyak yaitu tanpa
resep sebesar 82%. Tempat memperoleh obat terbanyak yaitu pada bidan sebesar
26%. Tempat menyimpan obat terbanyak yaitu di ruang keluarga sebesar 70%.
Waktu kadaluarsa obat terbanyak yaitu obat belum kadaluarsa sebesar 81%. Cara
membuang obat terbanyak yaitu dibuang di tempat sampah sebesar 90%. Kondisi
obat saat dibuang yaitu tidak dihancurkan sebesar 100%. Ketepatan indikasi yaitu
tepat sebesar 76%, ketepatan pasien yaitu tepat sebesar 100%, dan ketepatan
aturan pakai yaitu tepat sebesar 66%.
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ABSTRACT

Today's society can quickly get drugs, but getting, using, storing, and
disposing of drugs is still not correct due to a lack of knowledge about the class of
drugs that can be purchased and limited health facilities to cause errors than in
getting medicine.

This study aimed to obtain an overview of Dagusibu medicine in Sumber
Sari Village, Penawar Aji District Tulang Bawang, in 2021. This research is
descriptive, which was conducted using the observation and interviews with
female respondents as many as 30 respondents who kept drugs. Based on the
results of the study, it showed that the age of the most respondents was the age
range of 26-35 years by 27% and the age of 46-55 years by 27%, the highest
education level was junior high school by 33%, and the most occupations were
housewives by 50%. The most common class of drugs in the household is ethical
drugs, by 61%. Most of the drug status in the household is residual medicine by
45%. Total medicines stored highest-numbered 1-5 medications by 83%. The way
to get the most drugs is without a prescription by 82%. The place to get the most
medicine is at the midwife by 26%. The area where the most drugs are stored in
the family room by 70%. The most expiry time of the drug is that the drug has not
expired by 81%. The most common way to dispose of medication is to throw them
in the trash by 90%. The condition of the drug at the time of disposal is not
destroyed by 100%. The accuracy of the indication is 76%, the patient's accuracy
is 100%, and the accuracy of the rules of use is 66%.
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